Nama Membatasi Kegiatan 

(suatu tinjauan sebagai petunjuk mengembangkan kegiatan diklat)
Oleh: Tri Restu Ramadhan, Widyaiswara Muda Pusdiklatwas BPKP

Dimungkinkannya berbagai organisasi  pemerintah menjadi Badan Layan Umum (BLU) membuat pihak-pihak dalam organisasi-organisasi terkait menjadi “kreatif” dalam rangka mengembangkan berbagai kegiatan. Gedung dapat jadi sumber penghasilan, kenapa tidak kita sewakan sebagai tempat resepsi perkawinan? Kolam ikan sebagai tempat pemancingan umum, pasti bias. Arena outbound untuk rekreasi di akhir pekan, area kebun sebagai tempat menara BTS, pengajar sebagai convey expert pada berbagai subyek pelatihan, lahan parkir dan seterusnya dafatar ini dapat menjadi sangat panjang.
“Palu gada” adalah suatu gurauan (yang mungkin diterapkan secara serius) populer bahwa suatu organisasi mampu menyediakan setiap kebutuhan yang dinginkan pengguna jasa atau calon pengguna jasanya. Yang penting penghasilan terus masuk membuat organisasi semakin mandiri dan kepuasan pelanggan tetap terjaga. Nanti dulu, menjaga kepuasan pelanggan? Bagaimanan caranya? Tentu saja dengan memberikan servis terbaik dibandingkan organisasi lain yang memberikan jasa serupa. Begitulah konsepnya atau mungkin yang ada di benak masing-masing penanggung jawab organisasi tersebut. Kenyataan sejarah mungkin menunjukkan hal yang berbeda.

Positioning

Positioning memiliki banyak arti. Setiap pakar seperti Porter, Drucker atau Kotler dan banyak pakar lainnya umumnya mengeluarkan definisi tersendiri mengenai istilah tersebut. Penulis memilih arti positioning berdasarkan pakar pemasaran yang mempopulerkan konsep tersebut, yaitu Al Ries dan Jack Trout. Menurut mereka, ringkasnya positioning adalah bagaimana menyampaikan sebuah brand ke dalam benak pelanggan atau calon pelanggannya. Mengapa perlu dilakukan? Karena adanya persaingan

Kebanyakan industri atau bidang kegiatan tidaklah merupakan hal yang benar-benar baru. Sudah ada yang memulai sebagai pioneer. Kemudian biasanya banyak yang mengikuti sebagai copy cat atau pesaing baru.   Dan menurut mereka, nama itu merupakan bagian dari positioning.
Realitas Menunjukkan Kebenaran Konsep

Mengapa Toyota tidak meproduksi ban atau aki untuk mobil-mobil yang diproduksinya? Jawabannya sederhana sudah ada produsen-produsen lain yang spesialis dalam hal itu dan dianggap handal menyediakannya.  Mengapa Pepsoden gagal pada waktu memproduksi permen yang aman untuk gigi? Kedua produk diarahkan pada satu fokus: kesehatan gigi. Jawabannya juga sederhana, karena nama Pepsoden di Indonesia berarti pasta gigi. Nama Pepsoden pada permen akan mengganggu benak konsumen yang mengganggap Pepsoden bukanlah permen 
Mengapa bank Century mengganti namanya menjadi bank Mutiara? Karena nama bank yang lama begitu tidak baiknya, sehingga membatasi kegiatannya. Diperlukan bank dengan nama baru dengan positioning masih bersih dan kosong.
Apakah tidak ada organisasi yang berhasil memperluas kegaiatannya? Tentu saja ada. Tetapi nama mereka menunjukkan berbagai diversifikasi yang dimilikinya sejak awal di saat persaingan belu terlalu ketat. P & G misalnya. LG, Samsung danApple adalah contoh lainnya. Untuk menghasilkan brand dengan berbagai positioning demikian dibutuhkan upaya yang sangat besar kalau tidak dikatakan luar biasa.

Sumber daya yang terbatas,  keahlian yang tidak mencukupi untuk menyediakan  berbagai jasa yang ditawarkan dan, mungkin yang paling penting, pesaing yang lebih unggul membuat banyak perusahaan berhati-hati dalam melakukan diversifikasi.

Pusdiklatwas BPKP


Bagaimana penerapan konsep positioning tersebut pada Pusdiklatwas BPKP?  Dengan tenaga manajemen yang solid dan cukup banyak pengajar yang handal apakah tidak dimungkinkan Pusdiklatwas melakukan diversifkasi produk? Mungkin saja bisa, tetapi sebagaimana telah disampaikan di atas, memerlukan upaya yang luar biasa.

Coba kita ambil anggaran sebagai subyek yang akan dikembangkan.  Bukankah kita dapat menyapaikan diklat anggaran tersendiri? Banyak tenaga pengajar yang pernah mengikuti diklat penganggaran ini (dengan waktu yang cukup lama) dan menjadi convey expert pada subyek tersebut? Dengan manajemen yang handal dan fasilitas yang baik pastilah banyak calon peserta  yang mengikutinya. Dalam hal ini, yang pertama kali ”berteriak” menyampaikan keluhan adalah pusdiklat anggaran kementerian keuangan.Mereka akan menggaggap Pusdiklatwas BPKP menyerobot lahan mereka. Tentu saja ini dapat menjadi menjadi permasalahan yang serius dan merupakan bibit konflik.

Bagaimana dengan perencanaan? Ada Bappenas. Bagaimana dengan akuntansi? Ada STAN-PPA dan Bakun. Pengelolaan Dana Bos? Ada kementerian Diknas. Dan seterusnya. Selalu ada pendahulu, pesaing  atau pun lembaga lain yang berwenang atau pun memiliki keahlian teknis di bidang tersebut. Dengan demikiam tidak ada harapan bagi pusdiklatwas BPKP untuk memoperluas kegiatan? Ada. Berdasarkan keahlian dan kompetensi ini yang dimiliki dan tecermin dari namanya: pengawasan.

Pusdiklatwas BPKP dapat memperluas kegiatannya selama bertemakan atau berlandaskan pengawasa. Diklat Perencanaan bagi APIP atau Pengawasan pelaksanaan Kegiatan. Diklat Pengawasan bagi pengelolaan dan BOS, Diklat reviu keuangan atau audit atas fungsi keuangan. Nama pengawasan  membatasi pengembangan kegiatan Pusdiklatwas BPKP. Atau bukan produk yang ditambah, melainkan pasarnya diperluasm Masih banyak BUMN dan BUMD yang SPInya belum optimal.
